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ABSTRAK

ANALISIS ENGINE PROPELLER MATCHING PADA KAPAL NELAYAN
DI PERAIRAN KARANGANTU KOTA SERANG
Disusun Oleh:
Muhammad Gunawan
NPM. 3331200089

Kapal perikanan merujuk pada kapal, perahu, atau alat apung lainnya yang
digunakan untuk melakukan penangkapan ikan, termasuk juga untuk kegiatan
survei atau eksplorasi perikanan. Dilakukanya penelitian ini bertujuan untuk
menentukan besar hambatan dan propulsi kapal untuk mendapatkan matching
point antara engine dan propeller serta mengetahui perbandingan penggunaan
land use engine dan marine use engine pada kapal nelayan di perairan Karangantu.
Hasil dari penelitian ini dapat diaplikasikan pada pengoperasian engine
berdasarkan putaran engine dan propeller hasil dari perpotongan pada analisis
engine propeller matching. Penelitian dilakukan dengan menggunakan kecepatan
4 knot, 5 knot, 6 knot, 7 knot dan 8 knot yang kemudian dilakukan pengukuran
besar putaran engine dan putaran propeller. Didapat nilai hambatan (RT) pada
setiap variasi kecepatan sebesar 339,94 N, 624,92 N, 1276,69 N, 2283,52 N dan
3644,57 N dengan nilai thrust (T') sebesar 1559,55 N, 2038,58 N, 2591,29 N,
3774,56 N dan 3708,13 N. Didapat titik perpotongan antara engine dan propeller
berdasarkan analisis engine propeller matching yaitu di 87% putaran engine dan

propeller dimana putaran engine (7engine ) Sebesar 2784 rpm dan putaran

propeller (nyropener) Sebesar 674 rpm (gearbox ratio 1:4,3). Sehingga didapat
besar kecepatan dinas yang direkomendasikan sebesar 7,8 knot dengan besar
hambatan (RT) 3220,81 N dan thrust (T') 3617,17 N. Penggunaan land use engine
pada kapal nelayan sangat tidak ideal dimana modifikasi pada sistem pendingin
dan kopling dapat menyebabkan turunya performa dari engine yang digunakan.
Sehingga direkomendasikan untuk mengganti engine dengan Yanmar 4JH5E
untuk penggunaan engine yang lebih efisien.

Kata kunci: engine propeller matching, kapal nelayan, land use engine, propeller.
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ABSTRACT

ANALYSIS OF ENGINE PROPELLER MATCHING ON FISHING VESSELS
IN THE WATERS OF KARANGANTU SERANG CITY
Authored by:
Muhammad Gunawan
NPM. 3331200089

Fishing vessels refer to ships, boats, or other floating devices used for
fishing activities, including surveys or fisheries exploration. The purpose of this
study is to determine the resistance and propulsion of the vessel to find a
matching point between the engine and the propeller, as well as to understand the
comparison of land use engine and marine use engine on fishing vessels in the
waters of Karangantu. The results of this study can be applied to engine operation
based on engine and propeller revolutions resulting from the intersection in the
engine-propeller matching analysis. The study was conducted using speeds of 4
knots, 5 knots, 6 knots, 7 knots, and 8 knots, followed by measurements of engine
revolutions and propeller revolutions. The values of resistance (RT) at each
successive speed variation were found to be 339.94 N, 624.92 N, 1276.69 N,
2283.52 N, and 3644.57 N, respectively, with thrust (T) values of 1559.55 N,
2038.58 N, 2591.29 N, 3774.56 N, and 3708.13 N, respectively. The intersection
point between the engine and the propeller, based on the engine-propeller
matching analysis, was found to be at 87% of the engine and propeller revolutions,

where the engine revolution (n.,gin.) Was 2784 rpm and the propeller revolution
(Npropeer) Was 674 rpm (gearbox ratio 1:4.3). Thus, the recommended service

speed is 7.8 knots with resistance (RT) of 3220.81 N and thrust (T) of 3617.17 N.
The use of land use engines on fishing vessels is highly unsuitable, as
modifications to the cooling system and clutch can lead to a decrease in engine
performance. Therefore, it is recommended to replace the engine with a Yanmar

4JH5E for more efficient engine use.

Keywords: engine propeller matching, fishing vessel, land use engine, propeller.
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-Bertrand Russell



1.1

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kapal berdasarkan UU Republik Indonesia No.17 Tahun 2008
Tentang Pelayaran menyebutkan bahwa Kapal adalah kendaraan air
dengan bentuk dan jenis apapun, yang digerakkan dengan tenaga mekanik,
tenaga angin, atau ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung
dinamis, kendaraan di bawah permukaan air, serta alat apung dan
bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah. Berdasarkan penjelasan
dari undang-undang tersebut maka dapat disimpulkan segala bentuk
kendaraan di air merupakan kapal. Dalam Undang-undang No.45 Tahun
2009 tentang perikanan menyebutkan bahwa kapal perikanan merujuk
pada kapal, perahu, atau alat apung lainnya yang digunakan untuk
melakukan penangkapan ikan, termasuk juga untuk kegiatan survei atau
eksplorasi perikanan. Kapal dapat bergerak salah satunya dengan
menggunakan tenaga mekanik atau mesin penggerak yang biasanya
tersambung dengan propeller.

Di Indonesia, penggunaan kapal dilakukan secara massivedimana
berdasarkan keputusan United Nation Convention on the Law of the Sea
(UNCLOS 1982) menyatakan bahwa Indonesia memiliki luas territorial
wilayah laut sebesar 3,2 juta km?, zona perairan ekonomi eksklusif sebesar
2,7 jutakm?sehingga total luas laut Indonesia sebesar 5,9 juta km?.
Dengan potensi sumber daya laut yang melimpah untuk pertumbuhan,
pengembangan ekonomi perikanan maka dibuat Pelabuhan Perikanan
Nusantara (PPN). PPN Karangantu terletak pada koordinat 06° 02' LS -
106° 09' BT, awalnya adalah sebuah desa pantai yang secara tradisional
tumbuh dari kelompok penduduk di muara kali Cibanten. Seiring dengan
sejarah perkembangan pemukiman nelayan, Karangantu menjadi
pelabuhan nelayan yang signifikan, memainkan peran penting sebagai
pusat kegiatan perikanan yang memasok sebagian besar kebutuhan ikan di

Provinsi Banten.



Pada tahun 2022 tercatat terdapat 36.645 kedatangan kapal dengan
motor penggerak ke PPN Karangantu denga ukuran <5 GT hingga 30 GT.
Banyak diantara kapal tersebut menggunakan mesin marinized atau
otomotif diesel sebagai mesin penggerak utamanya. Perlu adanya analisis
mengenai penggunaan mesin dan propeller pada kapal nelayan di PPN
Karangantu. Karakteristik dari mesin dan propeller pada kapal akan
mempengaruhi efektifitas penggunaan kapal. Dengan adanya analisis
engine propeller matching, diharapkan dapat membantu masyarakan
dalam perancangan engine dan propellerkapal sehingga mendapatkan

performa yang ideal.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang ada pada penelitian ini ialah:
1. Bagaimana karakteristik dari engine dan propeller yang digunakan
pada kapal nelayan di perairan Karangantu?
2. Bagaimana perbandingan penggunaan land use engine dan marine

use engine pada kapal nelayan di perairan Karangantu?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah:
1. Menentukan tahanan kapal dan propulsi kapal untuk mendapatkan
matching point antara engine dan propeller kapal nelayan.
2. Menganalisis perbedaan penggunaan land use engine dan marine use

engine pada kapal nelayan di perairan Karangantu.

1.4  Batasan Masalah
Terdapat bebeapa beberapa batasan masalah yang ada pada

penelitian ini yaitu:
1. Kapal yang diteliti merupakan kapal nelayan di pelabuhan Karangantu.

2. Hanya melakukan penelitian pada spesifikasi kapal nelayan tertentu.



1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat yaitu dapat membantu proses
perancangan dalam pemilihan engine dan propeller kapal yang akan
digunakan oleh nelayan.
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